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Abstrak

Peran Pemikiran Feminisme dalam Menurunnya Keinginan Menikah Wanita di
Samarinda

Mar’atul Muthi’ah, Sekolah Tinggi Agama Islam Imam Syafi’i Jember

Feminisme adalah gerakan sosial global yang menuntut tercapainya
kesetaraan politik, ekonomi, dan sosial antara perempuan dan laki-laki. Dalam
agama Islam kewajiban beriman kepada perbedaan antara laki-laki dan perempuan.
Perbedaan antara pria dan wanita, fisik, moral dan hukum, yang ditentukan oleh
takdir dan hukum, akal. Perbedaan moral, perbedaan di antara mereka dalam
kekuatan, kemampuan fisik, mental, intelektual, emosional, kemauan, Kerja,
kinerja, dan kecukupan dalam hal itu, selain temuan ilmuwan medis modern
tentang keajaiban efek perbedaan. dalam moral antara jenis kelamin. Penyebaran
gagasan feminis dipengaruhi oleh menurunnya keinginan menikah karena gagasan
tersebut. Oleh karena itu, peneliti melakukan penelitiannya untuk mengetahui peran
gagasan feminis dalam menurunkanya keinginan menikah wanita diSamarinda.
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan. Metode yang digunakan peneliti
dalam penelitiannya adalah mengumpulkan data dengan metode membaca dan
wawancara. Hasil penelitian ini: () Realitas gagasan feminis tentang menghargai
perempuan, mengangkat statusnya, dan keadilan antara perempuan dan laki-laki
adalah gagasan yang benar, akan tetapi gagasan tersebut telah keluar dari
batasanya. Yaitu,istilah gerakan pembebasan perempuan yang menuntut kesamaan
hak antara laki-laki dan perempuan. (Y) Peran gagasan feminis dan penyebarannya
dalam penurunan keinginan menikah di kalangan perempuan di Samarinda,
memiliki beberapa alasan yang mengarah ke hal tersebut sebagai berikut: (a)
Gagasan feminis beranggapan bahwa perempuan akan dikurung dan terbatas di
dalam rumah, dan pemikiran salah, padahal Islam memuliakan wanita dengan
menjaganya didalam rumah (B) Kebencian terhadap perilaku kekerasan laki-laki
(C) Gagasan feminis menyatakan bahwa kehidupan dalam keluarga tidak mudah
dan membuat seorang wanita memilih untuk menjadi wanita karir dan pernikahan
bukanlah sesuatu yang penting.

Kata kunci: Feminisme, Keinginan Pernikahan, Samarinda
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